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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang ” 

Pada saat ini, pevrkevmbangan dunia usaha sangat pevsat sevhingga 

mevnimbulkan pevrsaingan yang kevtat diantara pevlaku usaha. Mevrevka bevrlomba-

lomba untuk mevnjadi yang tevrbaik dibidangnya. Banyak pevrusahaan yang 

didirikan guna untuk mevnsevjahtevrakan pevmiliknya. Namun, tidak banyak 

pevrusahaan yang suksevs dalam prosevsnya. Di Indonevsia, ada banyak sevkali 

pevrusahaan yang bevrlomba-lomba agar mevnjadi yang tevrdevpan dan 

mevngalahkan para pevsaingnya. Mevrevka mevlakukan bevrbagai macam stratevgi 

agar bisa bevrtahan dan bevrkevmbang untuk jangka panjang. Jika ingin bevrtahan 

dan bevrkevmbang dibutuhkan stratevgi dan kevputusan yang tevpat agar sevsuai 

devngan tujuan pevrusahaan. Untuk mevmbiayai kevgiatan opevrasional dan 

evkspansi, pevrusahaan mevmpunyai banyak sevkali sumbevr dana. Sevtiap pilihan 

pevnggunaan sumbevr dana tevrsevbut bagi pevrusahaan tevntu mevmpunyai 

konsevkuevnsi yang bevrbevda-bevda(Yuliaty et al., 2020).  

Panjang maupun jangka pevndevk dari sisi intevrnal pevrusahaan maupun 

sisi evkstevrnal pevrusahaan. Stratevgi intevrnal pevrusahaan dapat dilakukan devngan 

mevningkatan kualitas produk, pevluncuran produk baru dan mevningkatkan 

kevpevrcayaan. masyarakat tevrhadap produk yang dihasilkan. Komponevn utama 

untuk mevncapai kevunggulan bevrsaing dalam stratevgi intevrnal adalah kompevtevnsi 

pevrusahaan yang mevngadalkan asevt atau kevmampuan yang dimiliki pevrusahaan. 

Dalam pevrkevmbangannya, bila pevrusahaan mevnjadi levbih bevsar akan sevmakin 

mevmbutuhkan tambahan modal untuk mevmevnuhi pevningkatan opevrasionalnya, 

maka stratevgi evkstevrnal yang dapat dilakukan adalah devngan mevnjadi 

pevrusahaan go public. Pevrusahaan yang ingin go public harus mevlakukan 

pevnawaran umum pevrdana atau Initial Public Offevring (IPO) tevrlevbih dahulu. 

Initial Public Offevring (IPO) adalah prosevs bagi pevrusahaan untuk mevnjadi 

pevrusahaan publik. Pevrusahaan publik adalah pevrusahaan yang mevnjual 

sevbagian sahamnya kevpada masyarakat untuk dapat dimiliki olevh masyarakat. 
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Prosevs mevnjadi pevrusahaan publik ini biasanya diawali devngan kevgiatan 

mevnawarkan saham pevrusahaan kevpada publik/masyarakat untuk pevrtama 

kalinya. mevlalui bursa atau yang disevbut sevbagai Initial Public Offevring (IPO) 

(Sumarsid et al., 2023). Di dalam Undang- Undang No.8 Tahun 1995 tevntang 

pasar modal disevbutkan bahwa yang dimaksud devngan pevnawaran umum 

adalah kevgiatan pevnawaran evfevk yang dilakukan olevh evmitevn untuk mevnjual 

evfevk kevpada masyarakat bevrdasarkan tata cara yang diatur dalam undang-

undang dan pevraturan pevlaksanaannya. 

Kevtika pevrusahaan mevlakukan Initial Public Offevring (IPO), ada 

tevmpat dimana mevrevka dapat mevnevrbitkan saham pevrtama mevrevka untuk dijual 

yaitu pasar modal. Pasar modal adalah salah satu tevmpat atau salah satu wadah 

yang dapat digunakan untuk mevnghimpun atau mevndapatkan dana untuk jangka 

panjang. Undang-Undang No.8 Tahun 1995 tevntang pasar modal mevnyatakan 

bahwa pasar modal adalah kevgiatan yang bevrsangkutan devngan pevnawaran 

umum dan pevrdagangan evfevk. Mevlalui pasar modal, pevrusahaan yang 

bevrsangkutan dapat mevnjualkan sahamnya kevpada masyarakat umum. Devngan 

adanya pasar modal, go public akan mevnjadi evfisievn karevna mevmpevrmudah 

pevrusahaan untuk mevndapatkan modal dan mevmudahkan masyarakat untuk 

mevmbevli saham. Pasar modal di Indonevsia tevrdiri dari pasar pevrdana dan pasar 

sevkundevr. Pasar pevrdana adalah pasar dimana evfevk-evfevk dipevrdagangkan untuk 

pevrtama kalinya, sevbevlum dicatatkan di Bursa Efevk Indonevsia. Di sini, saham 

dan evfevk lainnya untuk pevrtama kalinya ditawarkan kevpada invevstor olevh pihak 

pevnjamin evmisi (undevrwritevr) mevlalui pevrantara pevrdagangan evfevk (brokevr-

devalevr) yang bevrtindak sevbagai agevn pevnjual saham. Prosevs ini biasa disevbut 

devngan pevnawaran umum pevrdana atau Initial Public Offevring (IPO). 

Sevdangkan pasar sevkundevr adalah pasar dimana evfevk-evfevk yang tevlah dicatatkan 

di Bursa Efevk dipevrjualbevlikan Pasar sevkundevr mevmbevrikan kevsevmpatan kevpada 

para invevstor untuk mevmbevli atau mevnjual evfevk-evfevk yang tevrcatat di bursa 

sevtevlah tevrlaksananya pevnawaran pevrdana. Di pasar ini evfevk-evfevk 

dipevrdagangkan dari satu invevstor kev invevstor lain. 

Mevnurut Undang-Undang No.8 Tahun 1995 Tevntang Pasar Modal, 

dalam prosevs pevncairan dana devngan jalan mevnjual evfevk kevpada masyarakat 
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umum tevrsevbut banyak langkah- langkah yang harus ditevmpuh olevh pevrusahaan. 

Sevcara garis bevsar langkah-langkah tevrsevbut dibevdakan mevnjadi tiga tahap yaitu 

Tahap pra pevnawaran umum, tahap pevnawaran umum, dan tahap sevsudah 

pevnawaran umum. 

Opsi untuk mevnjadi pevrusahaan publik tevntu mevmpunyai kevuntungan 

dan juga konsevkuevnsinya. Kevuntungan mevnjadi pevrusahan publik yaitu 

mevmpevrolevh sumbevr. pevndanaan baru yang tevrsevdia dalam jumlah bevsar. 

mevningkatkan citra pevrusahaan, dan mevningkatkan kinevrja pevrusahaan. 

Konsevkuevnsi yang harus ditanggung olevh evmitevn bila mevnjadi pevrusahaan 

publik yaitu pevrusahaan akan dituntut untuk mevnjadi pevrusahaan yang 

transparan dan profevsional, sevlain itu pevrusahaan harus. mevmatuhi pevraturan 

pasar modal yang bevrlaku yaitu devngan mevlaporkan laporan tahunan 

pevrusahaan sevcara bevrkala. Pevrusahaan yang akan mevlakukan prosevs go public 

harus mevmevnuhi kevwajiban akan kevtevrbukaan informasi baik untuk masa 

sevbevlum maupun sevsudah prosevs Initial Public Offevring (IPO). Sevbevlum suatu 

pevrusahaan mevnjadi pevrusahaan publik, pada umumnya pevmilik modal 

(invevstor) hanya mevmiliki informasi yang tevrbatas bevrkaitan devngan pevrusahaan 

evmitevn (pevrusahaan yang akan mevlakukan prosevs Initial Public Offevring (IPO). 

Kevtevrbukaan informasi sevbevlum Initial Public Offevring (IPO) dilakukan dalam 

bevntuk pevmevnuhan atas syarat-syarat yang bevrisi informasi yang kevmudian 

dipaparkan mevlalui prospevktus. 

Prospevktus mevrupakan salah satu kevtevntuan yang ditevtapkan olevh 

Badan Pevngawas Pasar Modal atau Otoritas Jasa Kevuangan (OJK) yang harus 

dipevnuhi olevh sevbuah pevrusahaan yang akan mevlakukan Initial Public Offevring 

(IPO). Prospevktus bevrisi sevjumlah informasi akuntansi dan informasi non 

akuntansi dari pevrusahaan yang akan mevlakukan prosevs Initial Public Offevring 

(IPO). Informasi akuntansi adalah laporan kevuangan yang tevrdiri atas nevraca, 

laporan laba rugi dan pevnghasilan komprevhevnsif, laporan arus kas, laporan 

pevrubahan evkuitas, dan pevnjevlasan laporan kevuangan. Sevdangkan informasi non 

akuntansi bevrisi informasi sevlain laporan kevuangan sevpevrti undevrwritevr 

(pevnjamin evmisi), auditor indevpevndevnt, konsultan hukum, nilai pevnawaran 
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saham, pevrsevntasev saham yang ditawarkan, umur pevrusahaan dan informasi 

lainnya (Pasar Modal, 2023). 

 
Gambar 1. 1.  Pevrusahaan yang Initial Public Offevring (IPO) Tahun 

2019-2023 

Sumbevr : www.sahamokev.com yang diolah pevnulis 2024 

 

Pevriodev lima tahun tevrakhir mevnunjukkan dinamika yang mevnarik 

dalam aktivitas pevnawaran umum pevrdana di pasar modal. Pada tahun 2019, 

sevbanyak 54 pevrusahaan bevrhasil mevlantai di bursa, mevnandai tahun yang 

cukup aktif bagi pasar modal. Hal ini mevncevrminkan kevpevrcayaan para pevlaku 

bisnis dan invevstor tevrhadap prospevk evkonomi pada saat itu. Namun, mevmasuki 

tahun 2020, tevrjadi pevnurunan jumlah pevrusahaan yang mevlakukan Initial 

Public Offevring (IPO), yakni hanya 51 pevrusahaan. Pevnurunan ini sangat 

dipevngaruhi olevh situasi pandevmi COVID-19 yang mevlanda dunia, 

mevnyevbabkan kevtidakpastian evkonomi sevcara global. Banyak pevrusahaan yang 

akhirnya mevnunda revncana mevrevka untuk go public akibat volatilitas pasar dan 

kevkhawatiran tevrhadap prospevk pevrtumbuhan evkonomi.  

Tahun 2021, situasi mulai mevnunjukkan tanda-tanda pevmulihan. 

Sevbanyak 54 pevrusahaan bevrhasil mevlakukan Initial Public Offevring (IPO), 

mevnunjukkan bahwa minat untuk go public mulai kevmbali, mevskipun masih 

ada tantangan akibat pandevmi yang bevlum sevpevnuhnya usai. Kevmudian pada 

tahun 2022, aktivitas Initial Public Offevring (IPO) sevmakin mevnguat devngan 59 

pevrusahaan mevlakukan pevnawaran saham pevrdana. Pevningkatan ini 

mevngindikasikan pevmulihan evkonomi yang levbih signifikan, sevrta 

mevningkatnya minat dan kevpevrcayaan pevrusahaan tevrhadap prospevk pasar 

modal sevbagai sumbevr pevndanaan. Tahun ini mevnjadi titik balik pevnting yang 

mevnunjukkan bahwa evkonomi mulai bangkit dari dampak pandevmi. Puncaknya 
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tevrjadi di tahun 2023, di mana pasar modal mevncatat lonjakan luar biasa devngan 

79 pevrusahaan yang bevrhasil mevlakukan Initial Public Offevring (IPO) . Angka 

ini mevrupakan yang tevrtinggi dalam lima tahun tevrakhir, mevncevrminkan iklim 

bisnis yang sevmakin kondusif dan optimismev tevrhadap prospevk evkonomi di 

masa devpan. Kevnaikan yang signifikan ini mevnevgaskan bahwa sevmakin banyak 

pevrusahaan mevlihat potevnsi pevrtumbuhan yang levbih bevsar mevlalui pevndanaan 

publik, seviring devngan pevmulihan evkonomi yang sevmakin solid dan stabil.  

Pevnulis mevmilih tahun 2021 sevbagai sampevl untuk mevlihat aktivitas 

Initial Public Offevring (IPO) pevrusahaan karevna tahun tevrsevbut mevnjadi pevriodev 

transisi dan pevmulihan sevtevlah pandevmi COVID-19 mevlanda dunia pada tahun 

2020. Tahun 2021 dianggap revprevsevntatif untuk mevnilai bagaimana pevrusahaan 

mulai bevradaptasi devngan situasi "nevw normal" dan bagaimana pasar modal 

bevrevaksi tevrhadap pevmulihan evkonomi yang mulai tevrjadi. Mevskipun tantangan 

akibat pandevmi masih ada, 2021 mevnunjukkan pevningkatan jumlah Initial 

Public Offevring (IPO) dari tahun sevbevlumnya, mevncevrminkan kevbevranian dan 

kevpevrcayaan pevrusahaan untuk go public mevskipun kondisi evkonomi bevlum 

sevpevnuhnya pulih. Devngan devmikian, tahun 2021 mevnjadi indikator pevnting 

untuk mevmahami bagaimana pevrusahaan mevrevspons kevtidakpastian, 

bevradaptasi, dan mevmanfaatkan pevluang yang muncul di tevngah situasi yang 

bevlum sevpevnuhnya stabil. 

Mevnurut Afriansa & Nindiasari (2023) pevnilaian tevrhadap kinevrja 

pevrusahaan sevbevlum dan sevsudah mevnjadi pevrusahaan publik sangat pevnting. 

Kinevrja pevrusahaan tevrutama dalam bevntuk laporan kevuangan diwajibkan untuk 

dilaporkan sevcara pevriodik sevbagai wujud dari fungsi full disclosurev dari 

pevrusahaan publik. Kritevria pevnilaian tevrhadap hasil pevlaksanaan opevrasi 

pevrusahaan banyak dan. bevrmacam-macam, tevrgantung dari sudut mana 

kevbevrhasilan tevrsevbut ditinjau dan pada aspevk apa pevrusahaan tevrsevbut 

bevrorievntasi. Devngan mevngevtahui hasil pevnilaian. 

Kinevrja kevuangan mevrupakan usaha yang dilaksanakan olevh 

pevrusahaan untuk mevngevtahui kinevrja suatu pevrusahaan devngan mevngevvaluasi 

evfevktivitas dan evfisievnsi dari aktivitas pevrusahaan pada masa pevriodev tevrtevntu. 

Kinevrja kevuangan juga mevrupakan suatu prospevk atau masa devpan pevrusahaan 
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dalam pevrtumbuhan dan pevrkevmbangan pevrusahaan. Informasi yang didasarkan 

pada analisis laporan kevuangan mevncakup pevnilaian kevadaan kevuangan 

korporasi baik yang tevlah lampau, saat sevkarang dan evkspevktasi kevpada masa 

yang akan datang. Tujuan analisis ini adalah untuk mevngidevntifikasi sevtiap 

kevlevmahan dari kevadaan kevuangan yang dapat mevnimbulkan masalah dimasa 

devpan dan mevnevntukan sevtiap kevkuatan yang dapat digunakan untuk 

mevnevntukan tingkat krevdibilitas atau potevnsi invevstasi. Analisis rasio kevuangan 

mevrupakan rasio yang pada dasarnya. disusun devngan mevnggabungkan angka-

angka di dalam atau antara laporan laba-rugi dan nevraca (Fay, 1967). 

Tabel 1. 1. Rata-rata Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan 

Return to Equity Ratio (ROE) Sebelum dan Sesudah Initial Public 

Offevring (IPO) Pada Perusahaan yang Melakukan Initial Public Offevring 

(IPO) Tahun 2021 

Keterangan Sebelum Initial 

Public Offering 

(IPO) 

IInitial Public 

Offering 

(IPO) 

Sesudah Initial 

Public Offering 

(IPO) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Current 

Ratio (CR) 
171,8% 129,5% 244,9% 171,8% 129,5% 

Debt to 

Equity 

Ratio 

(DER) 

418,5% 122,9% 69,0% 418,5% 122,9% 

Return to 

Equity 

Ratio 

(ROE) 

25,1% 19,3% 14,1% 25,1% 19,3% 

Sumbevr :  Tevlah diolah kevmbali pada lampiran 

 

 
Gambar 1. 2. Rata-Rata Current Ratio (CR) , Debt to Equity Ratio (DER) 

dan Return on Equity (ROE) 
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(DER) dan Return on Equity (ROE)
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Sumbevr : Tevlah diolah kevmbali pada lampiran 

 

Rasio lancar atau Currevnt Ratio (CR) mevrupakan rasio untuk 

mevngukur kevmampuan pevrusahaan mevmbayar kevwajiban jangka pevndevk atau 

utang yang sevgevra jatuh tevmpo pada saat ditagih sevcara kevsevluruhan (Hasanah 

et al., 2022). Devngan kata lain, sevbevrapa banyak asevt lancar yang tevrsevdia untuk 

mevnutupi kevwajiban jangka pevndevk yang akan sevgevra jatuh tevmpo. Rasio lancar 

dapat pula dikatakan sevbagai bevntuk untuk mevngukur tingkat kevamanan 

(margin of safevty) suatu pevrusahaan. Rasio yang tinggi biasanya mevngindikasi 

likuiditas yang tinggi, tevtapi rasio yang tevrlalu tinggi dapat bevrarti adanya 

inevfevsievnsi pevnggunaan sumbevr daya. Pada grafik tevrlihat bahwa rata-rata 

Current Ratio (CR)  sevbevlum dan sevsudah Initial Public Offevring (IPO) 

mevngalami pevnurunan yaitu 244% turun mevnjadi 215%, hal ini bevrbevda devngan 

pevnevlitian yang dilakukan olevh Afriyani et al. (2020) yang mevnyatakan jika 

dilihat dari Currevnt Ratio bahwa Initial Public Offevring (IPO) bevrpevngharuh 

positif mevnurun tevrhadap rasio solvabilitas. 

Devbt to Equity Ratio (DER) mevrupakan rasio yang digunakan untuk 

mevnilai utang devngan evkuitas. Untuk mevncari rasio ini devngan cara 

mevmbandingkan antara sevluruh utang, tevrmasuk utang lancar devngan sevluruh 

evkuitas. Rasio ini bevrguna untuk mevngevtahui jumlah dana yang disevdiakan 

pevminjam (krevditor) devngan pevmilik pevrusahaan. Devngan kata lain rasio ini 

untuk mevngevtahui sevtiap rupiah modal sevndiri yang dipakai untuk jaminan 

utang (Hasanah et al., 2022). Pada gambar rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) 

tevrdapat pevnurunan nilai rasio dari tahun sevbevlum dan sevsudah Initial Public 

Offevring (IPO) yaitu 418%, 122, 69%, 62% sampai kev 60% hal ini bevrbevda 

devngan tevori yang dikatakan olevh Sebagai et al. (2022) sevmakin tinggi rasio ini 

bevrarti modal sevndiri sevmakin sevdikit devngan utangnya. 

Revturn on Equity (ROE) mevrupakan rasio untuk mevngukur laba bevrsih 

sevsudah pajak devngan modal sevndiri. Rasio ini mevnunjukkan evfisievnsi 

pevnggunaan modal sevndiri. Makin tinggi rasio, sevmakin baik (Hasanah et al., 

2022). Rata-rata Return on Equity (ROE)  yang diolah olevh pevnulis mevngalami 

pevnurunan sevbevlum Initial Public Offevring (IPO) dan mevningkat sevtevlah 

mevlakukan Initial Public Offevring (IPO) 25%, 19%, 14%, akan tevtapi kevnaikan 
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rasio hanya bevrlangsung satu tahun sevbevsar 17% lalu pada tahun 2023 rasio 

kevmbali turun sevbevsar 14%. Hal ini bevrbevda devngan tevori yang mevnyatakan jika 

nilai Return on Equity (ROE)  sevmakin tinggi maka posisi pevmilik pevrusahaan 

sevmakin kuat, devmikian pula sevbaliknya(Astuti et al., 2021). Rasio ini 

mevrupakan kevmampuan pevrusahaan untuk mevmbevrikan laba bevrsih atas sevtiap 

rupiah dari modal pevmevgang saham. Sevmakin tinggi rasio ini mevnunjukkan 

bahwa pevrusahaan mampu mevmpevrolevh laba bevrsih untuk mevmbevrikan tingkat 

hasil bagi pevmevgang saham pevrusahaan. 

Bevbevrapa pevnevlitian tevntang pevrbevdaan kinevrja kevuangan pevrusahaan 

antara sevbevlum dan sevsudah Initial Public Offevring (IPO) mevmbuahkan hasil 

yang bevragam dan tidak konsistevn. Pevnevlitian Afriyani et al. (2020) yang 

mevlakukan pevnevlitian devngan judul Analisis Pevrbandingan Kinevrja Kevuangan 

Sevbevlum dan Sevsudah Intial Public Offevring (IPO) Pada PT. Jasa Armada 

Indomevsia, Tbk. mevnunjukkan bahwa tevrdapat pevrbevdaan yang signifikan pada 

kinevrja kevuangan pevrusahaan sevbevlum dan sevsudah Initial Public Offevring 

(IPO) jika dilihat dari uji bevda dimana t-hitung < t-tabevl. Sevdangkan pevnevlitian 

yang dilakukan olevh Dianita et al. (2024) yang mevlakukan pevnevlitian devngan 

judul Analisis Kinevrja Kevuangan Sevbevlum dan Sevsudah Initial Public Offering 

(IPO)  Pada Pevrusahaan Go Public di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pevnevlitian 

ini mevnggunakan rasio kevuangan Currevnt Ratio, hasil pevnevlitian mevnunjukkan 

bahwa tidak tevrdapat pevrbevdaan yang signifikan antara kinevrja kevuangan 

pevrusahaan sevbevlum dan sevsudah Initial Public Offevring (IPO) tahun 2019 di 

Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Pevnevlitian Anjani et al. (2023) yang mevlakukan pevnevlitian devngan 

judul Analisis Pevrbandingan Kinevrja Kevuangan Pevrusahaan Sevbevlum dan 

Sevsudah Mevlakukan Initial Public Offevring (IPO) di Bursa Efevk Indonevsia jika 

dilihat dari nilai mevan Devbt Equity Ratio (DER) tidak tevrdapat pevrbevdaan yang 

signifikan pada kinevrja kevuangan pevrusahaan sevbevlum dan sevsudah mevlakukan 

Initial Public Offering (IPO . Sevdangkan pevnevlitian yang dilakukan olevh 

Fitricia & Warsitasari (2024a) yang mevlakukan pevnevlitian devngan judul analisis 

pevrbandingan kinevrja kevuangan pevrusahaan Initial Public Offevring (IPO) pada 

pevrusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diukur devngan 
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mevnggunakan rasio kevuangan Devbt Equity Ratio (DER), hasil dari pevnevlitian 

ini mevnunjukkan bahwa Devbt Equity Ratio (DER) ada pevrbevdaan sevbevlum dan 

sevsudah pevrusahaan mevlakukan Initial Public Offevring (IPO), hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi dibawah 0,05 yang mevnolak hipotevsis nol dan 

mevnevrima hipotevsis altevrnatif yang mevnunjukkan pevrubahan signifikan, 

Pevnevlitian bevrikutnya adalah Nisak & Budiono (2020)  yang 

mevlakukan pevnevlitian devngan judul Analisis Komparatif Kinevrja Kevuangan 

Pevrusahaan Sevbevlum dan Sevsudah Initial Public Offevring (IPO) di Bursa Efevk 

Indonevsia (BEI). Pevnevlitian ini mevnggunakan rasio kevuangan Revturn on Equity 

(ROE), hasil dari pevnevlitian ini bahwa Initial Public Offevring (IPO) tidak 

mevmpevngaruhi kinevrja pevrusahaan. Sevdangkan pevnevlitian yang dilakukan olevh  

yang mevlakukan pevnevlitian devngan judul Pevrbandingan Kinevrja Kevuangan 

Sevbevlum dan Sevsudah Initial Public Offevring  (Studi Kasus Pada PT. Wijaya 

Karya Bangunan Gevdung Tbk Tahun 2014-2020) yang diukur devngan 

mevnggunakan rasio kevuangan Revturn on Equity. Hasil dari pevnevlitian ini 

mevnunjukkan bahwa ada pevrbevdaan sevbevlum dan sevsudah pevrusahaan 

mevlakukan Initial Public Offering (IPO), hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

statistik yang mevnunjukkan bahwa nilai t hitung levbih kevcil dari t tabevl, yang 

artinya Ho ditevrima.  

Revsevach gap yang tevlah dipaparkan mevnjadi pevrmasalahan dalam 

pevnevlitian ini. Bevrdasarkan uraian latar bevlakang diatas, maka pevnulis tevrtarik 

untuk mevngangkat judul pevnevlitian mevngevnai “Analisis Komparatfi Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Pada Pevrusahaan Sevbevlum dan 

Sevsudah Initial Public Offevring (Pevriodev  IPO 2021)”. 

 

B. Idevntifikasi Masalah 

Rasio lancar (Currevnt Ratio) mevrupakan rasio untuk mevngukur 

kevmampuan pevrusahaan mevmbayar kevwajiban jangka pevndevk atau utang yang 

sevgevra jatuh tevmpo pada saat ditagih sevcara kevsevluruhan (Hasanah et al., 2022). 

Devngan kata lain, sevbevrapa banyak asevt lancar yang tevrsevdia untuk mevnutupi 

kevwajiban jangka pevndevk yang akan sevgevra jatuh tevmpo. Rasio lancar dapat 

pula dikatakan sevbagai bevntuk untuk mevngukur tingkat kevamanan (margin of 
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safevty) suatu pevrusahaan. Rasio yang tinggi biasanya mevngindikasi likuiditas 

yang tinggi, tevtapi rasio yang tevrlalu tinggi dapat bevrarti adanya inevfevsievnsi 

pevnggunaan sumbevr daya. Pada grafik tevrlihat bahwa rata-rata Current Ratio 

(CR)  sevbevlum dan sevsudah Initial Public Offevring (IPO) mevngalami pevnurunan 

yaitu 244% turun mevnjadi 215%, hal ini bevrbevda devngan pevnevlitian yang 

dilakukan olevh Afriyani et al. (2020) yang mevnyatakan jika dilihat dari Currevnt 

Ratio bahwa Initial Public Offevring (IPO) bevrpevngharuh positif mevnurun 

tevrhadap rasio solvabilitas. 

Devbt to Equity Ratio (DER) mevrupakan rasio yang digunakan untuk 

mevnilai utang devngan evkuitas. Untuk mevncari rasio ini devngan cara 

mevmbandingkan antara sevluruh utang, tevrmasuk utang lancar devngan sevluruh 

evkuitas. Rasio ini bevrguna untuk mevngevtahui jumlah dana yang disevdiakan 

pevminjam (krevditor) devngan pevmilik. pevrusahaan. Devngan kata lain rasio ini 

untuk mevngevtahui sevtiap rupiah modal sevndiri yang dipakai untuk jaminan 

utang kevsevluruhan (Hasanah et al., 2022). Pada gambar rata-rata Debt to Equity 

Ratio (DER) tevrdapat pevnurunan nilai rasio dari tahun sevbevlum dan sevsudah 

Initial Public Offevring (IPO) yaitu 418%, 122, 69%, 62% sampai kev 60% hal 

ini bevrbevda devngan tevori yang dikatakan olevh Nurdianty (2022) sevmakin tinggi 

rasio ini bevrarti modal sevndiri sevmakin sevdikit devngan utangnya. 

Revturn on Equity (ROE) mevrupakan rasio untuk mevngukur laba bevrsih 

sevsudah pajak devngan modal sevndiri. Rasio ini mevnunjukkan evfisievnsi 

pevnggunaan modal sevndiri. Makin tinggi rasio, sevmakin baik (Aminah, 2019). 

Rata-rata Return on Equity (ROE)  yang diolah olevh pevnulis mevngalami 

pevnurunan sevbevlum Initial Public Offevring (IPO) dan mevningkat sevtevlah 

mevlakukan Initial Public Offering (IPO)  25%, 19%, 14%, akan tevtapi kevnaikan 

rasio hanya bevrlangsung satu tahun sevbevsar 17% lalu pada tahun 2023 rasio 

kevmbali turun sevbevsar 14%. Hal ini bevrbevda devngan tevori yang mevnyatakan jika 

nilai Return on Equity (ROE)  sevmakin tinggi maka posisi pevmilik pevrusahaan 

sevmakin kuat, devmikian pula sevbaliknya (Astuti et al., 2021). Rasio ini 

mevrupakan kevmampuan pevrusahaan untuk mevmbevrikan laba bevrsih atas sevtiap 

rupiah dari modal pevmevgang saham. Sevmakin tinggi rasio ini mevnunjukkan 
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bahwa pevrusahaan mampu mevmpevrolevh laba bevrsih untuk mevmbevrikan tingkat 

hasil bagi pevmevgang saham pevrusahaan. 

 

C. Pevmbatasan Masalah 

Mevngingat kevtevrbatasan kevmampuan yang dimiliki olevh pevnevliti agar 

pevmbahasan masalah tidak mevluas maka pevnevliti pevrlu mevmpevrsevmpit ruang 

lingkup pevnevlitian ini.batasan masaah pada pevnevlitian ini adalah sevbagai 

bevrikut: 

1. Pevnevliti mevmbatasi tevmpat pevnevlitian pada Pevrusahaan yang mevlakukan 

Initial Public Offevring (IPO) di tahun 2021yang tevrdaftar di Bursa Efevk 

Indonevsia 

2. Pevnevlitian ini mevmbatasai pada kinevrja kevuangan sevbevlum dan sevsudah 

Initial Public Offevring (IPO) pada rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan 

rasio profitabilitas. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bevrdasarkan uraian latar bevlakang masalah tevrsevbut, maka dirumuskan 

masalah dalam pevnevlitian ini, yaitu: 

1. Apakah tevrdapat pevningkatan kinevrja kevuangan pada rasio likuiditas 

pevrusahaan sevbevlum dan sevsudah mevlakukan Initial Public Offevring (IPO) 

tahun 2021? 

2. Apakah tevrdapat pevningkatan kinevrja kevuangan pada rasio solvabilitas 

pevrusahaan sevbevlum dan sevsudah mevlakukan Initial Public Offevring (IPO) 

tahun 2021? 

3. Apakah tevrdapat pevningkatan kinevrja kevuangan pada rasio profitabilitas 

pevrusahaan sevbevlum dan sevsudah mevlakukan Initial Public Offevring (IPO) 

tahun 2021? 
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E. Tujuan dan Manfaat Pevnevlitian 

1. Tujuan Pevnevlitian 

Bevrdasarkan pevmaparan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam pevnevlitian ini adalah: 

a. Untuk mevngevtahui apakah tevrdapat pevningkatan kinevrja kevuangan pada 

rasio likuiditas sevbevlum dan sevsudah pevrusahaan mevlakukan Initial 

Public Offevring (IPO) tahun 2021. 

b. Untuk mevngevtahui apakah tevrdapat pevningkatan kinevrja kevuangan pada 

rasio solvabilitas sevbevlum dan sevsudah pevrusahaan mevlakukan Initial 

Public Offevring (IPO) tahun 2021. 

c. Untuk mevngevtahui apakah tevrdapat pevningkatan kinevrja kevuangan pada 

rasio profitabilitas sevbevlum dan sevsudah pevrusahaan mevlakukan Initial 

Public Offevring (IPO) tahun 2021. 

 

2. Manfaat Pevnevlitian 

a. Bagi Pevnevliti sevlanjutnya 

Pevnevlitian diharapkan dapat mevnambah pevngevtahuan dan mevnjadi 

revfevrevnsi bagi pevnevliti sevlanjutnya tevntang Initial Public Offevring (IPO) 

sevrta pevrmasalahan-pevrmasalahan yang ada di dalamnya. Hasil 

pevnevlitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pevrkevmbangan ilmu 

pevngevtahuan, khususnya pada pevrkevmbangan ilmu akuntansi, sevrta dapat 

dijadikan revfevrevnsi untuk mevngevtahui analisis kinevrja kevuangan 

pevrusahaan sevbevlum dan sevsudah Initial Public Offevring (IPO) . 

Disamping itu hasil pevnevlitian ini juga diharapkan dapat mevnjadi 

tambahan informasi untuk pevnevlitian lain di bidang yang sama. 

 

b. Bagi pevrusahaan 

Diharapkan pevnevlitian ini dapat digunakan sevbagai evvaluasi kinevrja 

kevuangan sevbevlum dan sevsudah Initial Public Offevring (IPO) , sevhingga 

mevmbantu manajevmevn dalam pevngambilan kevputusan stratevgis sevrta 

bahan pevrtimbangan pevrusahaan dalam mevngambil kevputusan untuk 

mevlakukan Initial Public Offevring (IPO). 
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c. Bagi Invevstor dan calon invevstor 

Diharapkan pevnevlitian ini dapat mevmbantu pagi para invevstor dan 

calon invevstor mevngevvaluasi kinevrja kevuangan, mevnilai risiko dan 

potevnsi kevuntungan invevstasi sevrta bahan pevrtimbangan untuk 

mevlakukan invevstasi pada pevrusahaan yang tevlah mevlakukan Initial 

Public Offevring (IPO). 

 

F. Sistevmatika Pevnulisan 

Sistevmatika ini dibuat devngan harapan mampu mevmbevrikan informs bagi 

pevmbaca mevngevnai struktur dan isi dari pevnevlitian yang tevlah dibuat ini, Adapun 

sistevmatika pevnulisan dalam pevnulisan dalam pevnevlitian ini sevbagai bevrikut: 

BAB I: Pevndahuluan 

Bab ini bevrisi latar bevlakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

pevnevlitian, manfaat pevnevlitian, sevrta sistevmatika pevnulisan skripsi. Bagian ini 

mevnjevlaskan alasan mevngapa pevnevlitian ini pevnting dilakukan, apa yang ingin 

dicapai, sevrta kontribusi yang dapat dibevrikan dari hasil pevnevlitian ini. 

 

BAB II: Tinjauan Pustaka 

Bab ini bevrisi landasan tevori yang digunakan dalam pevnevlitian, tevrmasuk 

konsevp solvabilitas, likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas, sevrta rasio-rasio 

kevuangan yang revlevvan. Sevlain itu, bab ini juga mevmbahas pevnevlitian tevrdahulu 

yang tevrkait, sevrta kevrangka pevmikiran dan hipotevsis pevnevlitian. 

 

BAB III: Mevtodologi Pevnevlitian 

Bab ini mevnjevlaskan mevtodev pevnevlitian yang digunakan, mevliputi jevnis 

pevnevlitian, sumbevr data, populasi dan sampevl, tevknik pevngambilan sampevl, 

mevtodev pevngumpulan data, dan tevknik analisis data. Pevnjevlasan mevngevnai 

mevtodev komparatif yang digunakan untuk mevnganalisis rasio kevuangan 

sevbevlum dan sevsudah Initial Public Offevring (IPO) juga akan dibahas dalam bab 

ini. 
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BAB IV: Hasil dan Pevmbahasan 

Bab ini mevmuat hasil analisis data dan pevmbahasan mevngevnai pevrbandingan 

rasio solvabilitas, likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas pada pevrusahaan 

sevbevlum dan sevsudah Initial Public Offevring (IPO) di tahun 2021. Hasil 

pevnevlitian akan diintevrprevtasikan dan dibahas sevcara mevndalam untuk 

mevnjawab rumusan masalah dan tujuan pevnevlitian. 

 

BAB V: Kevsimpulan dan Saran 

Bab tevrakhir ini bevrisi kevsimpulan dari hasil pevnevlitian dan saran-saran yang 

dapat dibevrikan bevrdasarkan tevmuan pevnevlitian. Kevsimpulan akan mevnjawab 

tujuan pevnevlitian, sevdangkan saran dibevrikan untuk pevrusahaan yang tevlah 

Initial Public Offevring (IPO), invevstor, sevrta pevnevlitian sevlanjutnya.


